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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada materi
mengenal perasaan di kelas Il SDI Bertingkat Kelapa Lima 3 dengan menggunakan
metode classroom action research. penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan kelas
yang dilakukan di SDI Bertingkat Kelapa Lima 3 dengan subjek penelitian yakni siswa
kelas Il SDI Bertingkat Kelapa Lima 3 yang terdiri dari 19 siswa. Berdasarkan hasil
penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa hasil siswa mengalami peningkatan setelah
menerapkan metode classroom action research pada materi mengenal perasaan. Hal
ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa siklus | diperoleh persentase ketuntasan 47,36%
dengan nilai rata-rata 70,31%. sedangkan pada siklus Il diperoleh persentase
ketuntasan 82,5% dari siklus | dan siklus Il mengalami peningkatan dan dikatakan sudah
mencapai indikator keberhasilan. Dengan demikian penelitian tindakan kelas ini
berhasil sehingga penelitian menyatakan bahwa penerapan metode calssroom action
research dapat meningakatkan hasil belajar siswa.

Kata kunci: Peningkatan, keterampilan, berbicara, bercerita.

berdasarkan gambar, = wawancara,
A. PENDAHULUAN . .
Bercerita merupakan kegiatan bercakap-cakap, berpidato, berdiskusi”,
berbahasa yang bersifat produktif. bercerita  merupakan  salah  satu

Artinya, dalam bercerita seseorang kebiasaan masyarakat sejak dahulu

melibatkan pikiran, kesiapan mental, sampai sekarang, hamper sefiap siswa

keberanian, perkataan yang jelas yang telah menikmati suatu cerita akan

sehingga dapat dipahami oleh orang selalu siap untuk menceritakannya

lain. Menurut Burhan Nurgiyantoro kembali, terutama jika cerita tersebut

(2001), “ada beberapa bentuk tugas mengesankan bagi siswa.

kegiatan berbicara yang dapat dilatih Menurut - Burhan - Nurgiyantoro

untuk meningkatkan dan (2001), “bercerita merupakan salah satu

mengembangkan keterampilan bentuk tugas kemampuan berbicara

bercerita pada siswa, yaitu bercerita yang bersifat pragmatis”. Melalui

bercerita, seseorang dapat
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mengkomunikasikan pengalaman,
gagasan, atau informasi secara lisan.
Bercerita atau berbicara didepan umum
didalam kehidupan sehari-hari
merupakan kebutuhan setiap orang
agar pendapat dan keinginan yang
dimaksud dapat dimengerti dan
dipahami oleh orang lain. Anak-anakpun
pada usia dini sudah dilatih oleh orang

tua berbicara, bercerita agar

memilkiketerampilan dalam
mengunkapkan perasaan, sehingga
menjadi anak yang mampu

menyampaikan gagasan atau bercerita
dengan baik. Guru wali kelas Il ingin
mempunyai siswa-siswi yang kritis dan
pandai terutama dalam hal bercerita dan
dapat tampil didepan kelas dengan rasa
percaya diri tanpa harus malu, takut,
dan tidak mengerti harus dimulai dari
mana, karena kemampuan bercerita
siswa-siswi merupakan salah satu hasil
dari pemikiran siswa-siswi untuk dapat
memahami pelajaran yang diterima
dikelas.

Pembelajaran Bahasa Indonesia
untuk sekolah Dasar meliputi empat
aspek yaitu: mendengarkan, membaca,
menulis, dan berbicara karena siswa
kelas Il belum menguasai ketrampilan
menulis dan berbicara, yaitu memahami
pesan pendek dan dongeng yang

dilaksanakan. Padahal yang peneliti

hadapi adalah kelas Il yang tidak
semuanya bisa menulis dan berbicara
lancar sesuai kondisi yang dibicarakan.
Dengan memperhatikan masalah dalam
rangka memecahkan masalah tersebut
diatas, agar proses belajar mengajar
berhasil dengan baik maka diperlukan
metode, media dan strategi mengajar.
Kemampuan mengajar guru berperan
penting dalam mensukseskan proses
belajar mengajar. Seorang guru harus
mampu mengukur kemampuan anak
terhadap materi yang diajarkan. Pada
akhirnya proses belajar mengajar guru
memberi latihan soal dan pengerjaan
soal. Untuk memantapkan penguasaan
Bahasa

materi pada  pelajaran

Indonesia.

B. METODE PENELITIAN
Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan berdasarkan
permasalahan yang terjadi selama
proses

pembelajaran  berlangsung

dalam kelas. Perolehan hasil yang

maksimal berupa peningkatan
kemampuan siswa dalam
pembelajaran apabila penelitian

tindakan kelas ini dilaksanakan sesuai
dengan prosuder yang benar dan
dengan proses dengan baik. Penelitian
yang dilaksanakan oleh peneliti

berkolaborasi dengan guru kelas dan
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akan dilaksanakan dalam 2 siklus dan

sterusnya apabila belum ada

peningkatan terhadap kemampuan
siswa dalam memahami penerapan
media gambar. 2 siklus tersebut terdiri
dari 2 pertemuan untuk 2 siklusnya.
Setiap siklus dilaksanakan melalui 4
tahapan yaitu tahap perencanaan,
tahap pelaksanaan,dan tahap refleksi,
tahap pengamatan.

Waktu Dan Tempat Penelitian
Waktu yang digunakan dalam

penelitian dilaksanakan pada bulan juli
2025. Tempat penelitian berada dikelas
Il SDI Bertingkat Kelapa Lima 3 yang
beralamat di JI. Timor Raya No.17-18
Kelapa Lima Kota Kupang.

Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini difokuskan

kepada seluruh siswa kelas Il SDI
Bertingkat Kelapa Lima 3, dengan
jumlah siswa sebanyak 19 siswa-siswi.
Terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 10 siswi
perempuan.

Desain Penelitian
Penelitian yang peneliti gunakan

adalah penelitian tindakan kelas
(Classroom Action Research) dimana
peneliti terlibat langsung dalam proses
pembelajaran di kelas. Penelitian ini
adalah penelitian akan mengkaji dan
merefleksi suatu pembelajaran dengan
memberikan perlakuan dan tindakan

yang terencana untuk memecahkan

suatu permasalahan yang dihadapi di
kelas. Penelitian Tindakan Kelas ialah
penelitian yang dilakukan oleh guru di
kelas atau disekolah tempat mengajar,
dengan pelaksanaan pada
penyempurnaan atau peningkatan,

praktik dan proses pembelajaran.
Penelitian Tindakan Kelas memiliki
berbagai model yang dapat digunakan
Model

penelitian yang diadaptasi peneliti dalam

dalam sebuah penelitian.
penelitian ini adalah model Kemmis dan
Mc Taggart menurut (Arikunto 2009).
Dimana penelitian tindakan merupakan
suatu bentuk penelitian refleksi diri yang
dilakukan oleh partisipan dalam situasi-
situasi sosial (termasuk pendidikan)
untuk  memperbaiki praktik yang

dilakukan sendiri, oleh karena itu akan

diperoleh pemahaman yang
komperhensif mengenai praktik dan
situasi dimana  praktik tersebut
dilaksanakan
Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini, teknik

pengumpulan data digunakan untuk
mengukur atau mengumpulkan data
yang berhubungan dengan proses
pembelajaran menggunakan Media
Gambar,yaitu mencakup aktivitas
siswa,kinerja guru dan hasil belajar
siswa. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini
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adalah  observasi, wawancara,
dokumentasi.
Teknik Analisis Data
Menganalisis data sangat penting
dilakukan,Wina 2011)

menjelaskan “‘Analisis data

sanjaya
bahwa
adalah suatu proses pengolahan dan
interpretasi data, yang tujuannya adalah
untuk menempatkan berbagai informasi
sesuai dengan fungsinya sedemikian
rupa sehingga memiliki makna yang
jelas dan sesuai dengan tujuan
penelitian.” Data disajikan dalam bentuk
tabel dari hasil tes siswa serta data
dalam bentuk uraian singkat dari hasil
wawancara dan observasi peneliti
dalam meningkatkan pemahaman anak
terhadap mengenal perasaan dengan
media pembelajaran untuk mengetahui
persentase pemahaman anak. Analisis
data pada menggunakan teknik analisis

kuantitatif.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Seseorang dikelas Il  SDI

Bertingkat 3 maka
disimpulkan bahwa dalam abservasi

Kelapa Lima

peneliti dan siswa sudah terlihat aktif
mengimplementasikan langkah-langkah
metode classroom action research
dalam pemebalajaran serta hasil belajar
siswa sudah maksimal atau sangat baik.

Hal ini dapat dilihat dari observasi

peneliti pada siklus |
71,87%, siklus Il menunjukan 91,66%,
sedangkan observasi siswa pada siklus

menunjukan

| yang menunjukan 68,75%, siklus Il
92,70%. lalu
pelaksanaan testerhadap siswa pada

yang  menunjukan

siklus | yang mendapatkan ketuntasan 4
siswa atau 50% sedangkan Penelitian
tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas
Il SDI Bertingkat Kelapa Lima 3 pada
pembelajaran bahasa indonesia materi
mengenal perasaan di semester ganjil
tahun ajaran 2024/2025 menggunakan
media gambar. Media gambar ini
dijadikan solusi untuk meningkatkan
hasil belajar siswa karena media
gambar ini merupakan media yang tepat
untuk pembelajaran bahasa indonesia
materi mengenal perasaan yang
pertama kali di lakukan di kelas Il SDI
Bertingkat Kelapa Lima 3.
Siklus |

Pada tahap perencanaan tindakan
silklus | dilakukan pada tanggal 22 juli
2025. Dalam perencanaan, peneliti
mempersiapkan

segala macam

kebutuhan peneliti pada saat

melaksanakan tindakan penelitian.
Perencanaan yang dilakukan berupa
Modul Ajar, Soal Tes, LKPD, lembar
observasi dan lain-lain yang berkaitan
dengan pelaksanaan kegiatan tindakan

peneliti.
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Pada tahap pelaksanaan Kegiatan
pada awal pembelajaran mengawali
kelas dengan  memberi  salam,
mengecek kerapian peserta didik, dan
kebersihan kelas, kemudian
menanyakan kabar setelah berdoa
Peneliti

bersama. mempersiapkan

peserta didik dengan
mengimformasikan bab 2 topik A yang
akan di ajarkan tentang mengenal
perasaan seseorang serta
menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dipelajari.

Pada tahap observasi Observasi
merupakan tahapan dalam mengamati
aktivitas peneliti dan siswa dalam
pelaksanan pembelajaran di kelas

dengan berpaduan pada lembar
observasi yang telah disiapkan oleh
peneliti. Observasi ini dilakukan oleh
guru kelas Il dan aktivitas yang diamati
adalah implementasi metode classroom
action research dalam pembelajaran
bersama siswa dalam kelas.
Selanjutnya akan diberikan penilain
pada setiap aspek yaitu 1, 2, 3 dan 4.

Hasil Tes Siklus |

No | Indikator Angka
1 Nilai tertinggi 90

2 Nilai terendah 25

3 Nilai rata-rata 70,31%
4 Siswa yang tuntas 9

5 Siswa yang tidak tuntas | 10

6 Persentase siswa yang | 47,36%

tuntas

7 Persentase siswa yang | 52,63%

tidak tuntas

Sumber : Hasil Olahan Data Peneliti,
2025

Berdasaran tabel diatas terlihat
hasil belajar yang cukup signifikan
setelah dilakukan tindakan. Hal ini dapat
dilihat dari persentase ketuntasan siswa
sebesar 47,36% atau 9 siswa yang telah
mencapai kriteria ketercapaian tujuan
pembelajaran dan ketidak tuntasan
sebesar 52,63% atau 10 siswa yang
belum mencapai kriteria ketercapaian
tujuan pembelajaran sesuai ketentuan
sekolah vyaitu 75. Sehingga perlu
dilakukan tindakan selanjutnya pada
siklus berikut.

HASIL TES SISWA SIKLUS 1
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Sumber. Hasil Olahan Data Peneliti,
2025

Silkus Il

Penelitian siklus Il dilaksanakan
pada tanggal 25 juli 2025 penelitian
siklus Il merupakan perbaikan dari
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siklus | dan dilakukan secara prosedural

melalui tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi
metode

dengan menggunakan

classroom action research pada
pembelajaran bahasa indonesia materi
mengenal perasaan seseorang.
Pelaksanaan tindakan pada siklus Il
sebagai berikut:

Tahapan perencanaan merupakan
kegiatan yang dilakukan peneliti
sebelum masuk pada tahapan tindakan
atau pelaksanaan di siklus Il. Tahapan
ini peneliti mempersiapkan berbagai
kebutuhan peneliti sebelum memulai
penelitian. Perencanaan dilakukan pada
tanggal 25 juli 2025, kegiatan ini

Dilakukan berikut:

Mempersiapkan modul ajar yang terdiri

sebagai

1 lampiran untuk 1 kali pertemuan.
Modul ajar yang dibuat berisi materi
tentang mengenal perasaan seseorang,
bahan ajar, lembar kerja peserta didik
(LKPD), soal tes/ evaluasi dan kunci
jawaban.

Tahap pelaksanaan merupakan
tahap inti dalam mengimplementasikan
skenario perancangan pembelajaran
yang telah dibuat peneliti. Tahap
pelaksanaan dilakukan pada tanggal 25
juli 2025 dengan tahapan pendahuluan,
inti dan penutu Tahapan observasi atau

pengamatan merupakan tahap dimaana

aktivitas peneliti dan siswa diamati oleh
observer. Pengamatan yang dilakukan
observer berfokus pada kekurangan
peneliti dan siswa pada pelaksanaan
tindakan pembelajaran di siklus I
mengunakan metode classroom action
research Pengamatan yang dilakukan
oleh guru kelas dengan menggunakan
lembar observasi yang telah disediakan
dan akan diberikan penilaian terhadap
setiap aspek yang dilakukan peneliti
maupun  siswa, penilaiaan yang
diberikan berupa angka 1, 2, 3 dan 4.
Hasil Tes Siklus I

No | Siklus Ketuntasan%
Tuntas Tidak
tuntas
1 Pra 42,10% 57,89%
Siklus
Siklus | 47,36% 52,63%
3 Siklus Il | 84,21% 15,78%

Sumber: Olahan data peneliti, 2025
Berdasarkan tabel diatas maka
disimpulkan bahwa ketercapaian hasil
belajar siswa di siklus | belum maksimal
atau kurang baik karena siswa yang
tuntas berjumlah 9 orang siswa atau
47,36% maka dilakukan tindakan di
siklus Il dan hasil tes atau evaluasi
pembelajaran siswa sangat baik karena
siswa yang tuntas berjumlah 16 orang
dengan persentase 84,21%. Kenaikan
ketuntasan dari siklus | ke siklus 11 20%
atau 9 siswa

orang mengalami
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peningkatan  pembelajaran. Maka
tindakan di siklus Il dikategorikan sangat

baik.

D. KESIMPULAN
Berdasarkan penerapan metode

classroom action research dalam
pemebalajarn bahasa indonesia materi
mengenal perasaan pelaksanaan tes di
siklus Il siswa yang mencapai
ketuntasan sebanyak 15 siswa atau
81,25% dan

dikategorikan sangat baik.

persentasenya

Berdasarkan data tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa penerapan
metopde classroom action research
berhasil dan dapat meningkatkan
keaktifan dan hasil berlajar siswa kelas

Il SDI Bertingkat kelapa lima 3.

IMPLIKASI
Dengan diketahuinya pengaruh

yang didapatkan dari  kegiatan

pembelajaran dengan metode

classroom action research untuk

meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar siswa, maka hasil peneliti ini
memiliki

implikasi bagi pihak-pihak

terkait terutama pelaku-pelaku

pemebelajaran yaitu guru dan murid.
bahan

1. Bagi guru, sebagai

evalusasi pemebalajaran yang

telah dilakukan.

2. Bagi siswa, untuk mebantu siswa
lebih aktif lagi dengan metode
pemebalajaran tersebut.
SARAN

Berdasarkan hasil peneliti, diketahui
bahwa pembelajaran dengan
menggunakan metode pembelajaran
classroom action research mengenal
perasaan dapat meningkatkan keaktifan
dan hasil belajar siswa kelas Il SDI
Bertingkat Kelapa Lima 3. melalui
tulisan ini peneliti memberikan beberapa
saran yaitu sebagai berikut :

1. Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan dapat
merekomendasikan penerapan
metode  pembelajaran  classroom

action research kepada guru serta
menfasilitasi segala kebutuhan yang
diperlukan gru untuk memperlancar
proses pemebelajarandan menjadi

salah satu strategi pemebalajaran

yang di terapkan dalam proses
pembelajaran  bahasa indonesia
disekolah untuk meningkatkan

keaktifan dan hasil belajar siswa.
2. Bagi Guru

Guru hendaknya dapat menerapkan
metode pembelajaran yang mampu

membuat siswa berperan aktif dan

mampu mengkonstruksi
pengetahuannya secara mandiri.
Dalam hal ini, peneliti
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merekomendasikan  kepada  guru

untuk menerapkan metode

pembelajaran classroom action
research dalam pembelajaran.
3. Bagi Siswa

Siswa dapat lebih aktif dalam
proses pembelajaran dikelas,
sehingga terciptanya suasana belajar
yang kondusif dan efektif dalam

meningkatkan keaktifan hasil belajar.
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